BAB IV
KESIMPULAN

Tari Dwi Muka merupakan salsh satu bentuk karya seni
sebagai pemenuhan kebutuhan kreatif dalam suatu kegiatan
penciptaan .sebuah tari. Tari tersebut merupakan hasil
rekayasa atau penggarapan gaya pikir yang selalu ada
dalam diri atau imsjinasi Didik Nini Thowok, dan dilsku-
kannya dengan bekal perbendaharaan gerak tertentu yang
diberi suatu sentuhan rasa di dalamnya.

Tari ini lahir dari pengalaman pribadi penciptanya
vang sangat memperhatikan aspek kreatif. Aspek ini tumbuh
dan berkembang dalam satu lingkungan yang serba mengijin-
kan, vaitu Iingkungan tempat Didik hidup, bekerja, ber-
gaul, berlatih dan segala kegiatan yang berkaitan dengan
kesenian dalam membangkitkan kreativitasnya, sehingga
tari ini merupakan hasil orisinil ktgatifnya melalui
keterampilan, kecerdasan dan imajinasi/yang dimilikinya.
Oleh sebab itu penari ini memiliki spesifikasi tersendiri
dalam geraknya, tata rias, tata busana dan warna penyaji-
annya, sehingga mencerminkan ciri khas penciptanya yang
tidak dimiliki oleh orang lain.

Tari Dwi Muka tercipta atas dasar dorongan utama
untuk membuat tarian yang unik, komikal dan mengandung
muatan filosofis. Keberadaan dan kehadiran tari ini mampu
memukau setisp penonnton melihatnya. Hal ini disebsbkan
tarian tersebut memiliki keunikan dan keistimewaan.

Adanya keunikan dan keistimewaan inilah vang membe-
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dakan penampilan tari Dwi Muka dengan karya-karyanya yang
lain. Tari ini selalu ditarikannya sendiri oleh Didik
Nini Thowok selsaku penciptanya. Hal ini disebabkan adanya
spesifikasi gerak yang sulit dilakukan oleh orang lain,
sehingga belum ada yang mampu untuk menarikan, kecuali
Didik Nini Thowok sendiri. Salah satu keunikan geraknya
vaitu gerak sembahan di belakang yang berkesan menghadap
depan. Sedangkan keistimewaannya, tari tersebut sering
dipertunjukkan di Istana Negara guns menjamu para tamu
negara, misalnya menjamu pars istri Duta Besar dsalanm
acara ladv’'’s night, Menjamu Perdana Mentri Jepang Kiichi
Miyasawa, saat berkunjung ke Indonesia dan sebagainya.

Tari Dwi Muka merupakan hasil kreativitas Didik Nini
Thowok yang berlatar belakang tradisi topeng Cirebon. Hal
ini terlihat dari berbagai aspek yang mempengaruhi keha-
dirannya antara lain aspek iringan yang merupakan rang-
sang utama dalam proses penciptaan tari ini, yaitu iring-
an Sisingaan, aspek gerak yang menggunakan ragam gerak

. tradisi topeng Cirebon, misalnya gerak nyvanggs gedog,
mincid, buang soder serta tata busananya yang memakai
tekes Cirebon sebagai hiasan kepalsa.

Proses kreatif mencipta téri Dwi Muka, dipengaruhi
oleh beberapas faktor pendukung antara lain lingkungan
vang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternsal,
sarana atau fasilitas, keterampilan, identitas satau gava,
originalitas serta apresiasi, dan terdorong adanya rang-
sang awal yaitu rangasan auditif, rangsang visual, kines-

tetils dan idesional.
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